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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Deksripsi Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Letak Geografis  

Dalam bab ini peneliti menyajikan gambaran dari lokasi 

yang dijadikan objek penelitian, karena menurut peneliti hal ini 

diperlukan dalam mencari data-data tersebut diperoleh dari 

adanya deskripsi lokasi penelitian. Di samping itu juga terdapat 

korelasi antara lokasi gerografis dengan masalah individu yang 

memiliki.  

Oleh karena itu peneliti menulis dengan jelas letak 

geografis wilayah Desa Sadang Taman Sidoarjo. Hal ini sangat 

membantu peneliti, juga sangat membantu penelitian dalam 

memahami masalah yang dihadapi konseli.  

Adanya gambaran lokasi geografis juga dapat membantu 

dan menggambarkan bagaimana kondisi lingkungan disekitar 

konseli yang termasuk di dalamnya adalah kehidupan 

keagamanaan, hubungan masyarakat sosial di sekitar konseli 

tinggal, kondisi ekonomi tempat tinggal konseli dan kondisi 

lingkungan tempat tinggal konseli sehingga peneliti mengetahui 

secara langsung bagaimana lingkungan keluarga dan lingkungan 
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masyarakat yang berhubungan dengan adanya masalah yang 

dihadapi konseli.  

Adapun lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian 

skripsi adalah wilayah Desa Sadang RT06 RW02 Taman 

Sidoarjo wilayah tersebut merupakan salah satu tempat yang ada 

di Desa Sadang Taman Sidoarjo Profinsi Jawa Timur.  

Secara geografis wilayah Desa Sadang Kec. Taman Kab. 

Sidoarjo, batas wilayahnya yaitu :  

Tabel 2.1 

Batas Wilayah Desa Sadang 

 

Desa Sadang merupakan salah satu Desa di Kecamatan 

Taman Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur di Desa 

Sadang RT06 RW02 yang diteliti terdapat kurang belih 60 kk 

dan luas wilayahnya Desa Sadang 5000± Ha. 

Jumlah penduduk di Desa Sadang RT06 RW02 Taman 

Sidoarjo kurang lebih sebanyak 225. Kemudian, lebih lanjutnya 

Desa Sadang RT06 RW02 Kecamatan Taman Kabupaten 

Sidoarjo Provinsi Jawa Timur akan dipaparkan dalam bentuk 

tabel berikut ini. 

 

 

No. Batas Desa 

1. Sebelah Barat 
Bersebelahan dengan Desa Sambi Bulu yang 

dibatasi Sawah 

2. Sebelah Timur 
Bersebelahan dengan Perumahan Bayangkara 

Desa Masangan 

3. Sebelah Utara 
Bersebelahan dengan Pasar Induk Puspa Agro 

Desa Jemundo 

4. Sebelah Selatan Bersebelahan dengan Desa Panjunan 
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Tabel 2.2 

Jumlah Penduduk Desa Sadang RT06 RW02 

 

No. Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 

1. Laki-Laki 101 

2. Perempuan 124 

Jumlah 225 

 

b. Kondisi Sosial dan Keagaman 

Kondisi sosial dan keagamaan di wilayah Desa Sadang 

RT06 RW 02 Kec. Taman Kab. Sidoarjo. Masyarakat di wilayah 

Desa Sadang RT06 RW02 dalam hal ini kegiatan yang bersifat 

religi cukup baik dan mempunyai ciri khas tersendiri. Di setiap 

RT di Desa Sadang mempunyai kegiatan keagamaan masing-

masing. Kalau di RT yang peneliti terliti, mempunyai kegiatan 

seperti pengajian Al-Qur’an, tahlil, diba’iyah, arisan. Setiap 

kegiatan pengajian Al-Qur’an dilakukan setiap 1 bulannya sekali 

sedangkan kegiatan lainya 1 minggunya sekali dan kegiatan 

tersebut dilakukan di rumah anggotanya secara bergelir. 

Kegiatan tersebut diikuti tidak terkecuali anak – anak, remaja 

ataupun orang dewasa kecuali kegiatan arisan yang hanya 

diikuti ibu – ibu atau bapak - bapak.  

Rasa empati antar tetanggapun di RT06 RW02 tersebut 

bisa dikatakan cukup baik, terbukti ketika tetangganya 

mempunyai hajatan atau acara para tetangga datang untuk 

membantu mempersiapkannya, seperti membantu didapur, 

membantu penataan ruangan dan lain sebagainya.  
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Keluarahan Desa Sadang kecamatan Taman Sidoarjo 

merupakan pemukiman yang dekat dengan area pabrik dan 

daerah Desa Sadang terdapat banyak rumah kos – kosan. Mata 

pencarian di Desa Sadang ini banyak sekali mulai dari warkop, 

warung makan, dan rumah kos – kosan, namun untuk warga 

yang memiliki bisnis rumah kos – kosan tidak bisa dihitung. 

c. Kondisi Ekonomi 

Kondisis perekonomian di wilah Desa Sadang 

Kecamatan Taman Sidoarjo dibilang juga cukup baik walaupun 

mayoritas penduduk yang tinggal didesa tersebut adalah 

pegawai pabrik. Masyarakat yang tinggal di sekitar pabrik 

banyak berprofesi sebagai pembisnis rumah kos – kosan, 

warkop, dan warung makan.  

Tidak hanya itu saja di wilayah Desa Sadang Kecamatan 

Taman Sidoarjo ada berwiraswasta, ada juga yang menjadi PNS 

ada juga yang berprofesi sebagai TNI atau polisi dan banyak 

sebagainya. Namun yang berprofesi seperti tersebut dapat 

dihitung.
1
 

2. Deskripsi Konselor 

Dalam penelitian ini sangat perlu adanya konselor untuk 

membantu melengkapi data – data dari si klien. Konselor dalam hal ini 

                                                           
1
 Hasil wawancara dengan RT di Desa Sadang RT06 RW02 pukul 18:30 tanggal 19 Juli 

2016 
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adalah seorang mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya Jurusan BKI 

(Bimbingan Konseling Islam).  

Konselor merupakan seorang yang berusaha bermakna bagi 

klien, konselor menerima apa adanya dan bersedia sepeuh hati 

membantu klien untuk mengatasi masalahnya disaat yang amat kritis 

sekalipun dalam upaya penyelamatan klien dari keadaan yang tidak 

menguntungkan baik untuk jangka pendek dan utamanya untuk jangka 

panjang dalam kehidupan yang terus berubah.   

Adapun biodata konselor sebagai berikut :  

1) Identitas 

Nama    : Rullita Nur Azizah 

Tampat, tanggal lahir  : Sidoarjo, 12 Oktober 1994 

Alamat    : Dsn. Balong Biru RT13 RW04  

  Sadang Kecamatan Taman  

  Kabupaten Sidoarjo 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Status    : Belum Nikah 

Pendidikan  : Mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya Semester X 

2) Riwayat Pendidikan 

TK   : Hasanudin 

SD   : Ma’arif Hasanudin 

SMP  : Bahauddin 

SMK  : SMK YPM 1 Taman Sidoarjo 

Mengenai pengalaman konselor, konselor pernah menempuh 

mata kuliah Bimbingan dan Konseling, teori Konseling, Konseling 

Perkawinan, Konseling Anak dan Remaja, Konseling Keluarga, 
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Konseling Dewasa Manula, Appraisal Konseling, Konseling Lintas 

Budaya, Konseling dan Psikoterapi, Terapi Islam, dan lain – lain. 

Pernah melakukan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) selama satu 

bulan di LPA Jatim di Bendul Merisi No.02 Kecamatan Wonocolo 

Surabaya, KKN (Kuliah Kerja Nyata) selama satu bulan penuh di desa 

Duren Kecamatan Pilang Kenceng Kabupaten Madiun. Untuk itu 

dapat dijadikan pedoman dalam penelitian skripsi ini supaya keahlian 

konselor dapat berkembang sesuai denga profesi konselor. 

3. Deskripsi Konseli 

Konseling adalah orang yang memerlukan bantuan atau 

pertolongan dalam rangka memecahkan dan menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya. Tidak hanya itu saja, klien masih perlu juga suatu 

peningkatan motivasi diri agar dia lebih aktif dan tetap semangat 

dalam menjalani kehidupannya yang sekarang sehingga klien dapat 

mempersiapkan masa depannya.  

Adapun identitas klien adalah sebagai berikut : 

Nama    : Queenara (nama samaran) 

Tempat, tanggal lahir  : Sidoarjo, 16 September 2003 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Umur    :13 Tahun 

Urutan Anak   : 1 dari 2 bersaudara 

Anak tinggal dengan  : Orang tua kandung 

Agama    : Islam 

Alamat    : Ds. Sadang RT06 RW02 Kecamatan 

  Taman Kabupaten Sidoarjo 

Pendidikan   : Smp Yayasan Pendidikan Ma’arif 2 
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  Panjunan Sukodono Sidoarjo 

Adapun keadaan keluarga klien adalah sebagai berikut : 

1) Latar Belakang Keluarga 

Konseli adalah anak yang dibesarkan di Sidoarjo lebih 

tepatnya didesa Sadang. Di daerah lingkungan tempat tinggal 

Queena, ia dikenal sebagai seorang anak yang pintar, dan baik. 

Sejak kecil dia dibesarkan dikeluarga yang sederhana. Queena 

mempunyai ayah yang berprofesi sebagai pegawai pabrik yang 

ada disekitar – sekitar daerah rumah Queena dan mempunyai 

seorang ibu yang juga berprofesi sebagai pegawai pabrik juga 

namun tidak satu prabrik dengan ayahnya Queena, Queena anak 

pertama dari dua bersaudara. Queena saudaranya adalah sosok 

anak perempuan, adik Queena juga tidak jauh beda pintarnya 

dengan Queena.  

Hubungan Queena dengan ayahnya bisa dibilang mulai 

kurang ada kedekatan semenjak peristiwa, kurang terbuka 

karena ayahnya sibuk berkerja dan Queena bicara dengan 

ayahnyapun hanya jika sang ibu menyuruhnya. Sejak kecil 

Queena sudah sering ditinggal sang ayah kerja keliling luar kota 

kemudian pindah kerja sebagai pegawai pabrik namun masih 

tetap sibuk dikarena terkadang ayahnya pindah – pindah jam 

shif bekerja. Queena juga mempunyai seorang Ibu yang 

merupakan sosok yang penyabar karena walaupun Queena 

sering melihat sang ibu sering menerima perilaku kasar dari 
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ayah Queena sang ibunya selalu tetap menyuruh Queena tetap 

hormat dan sopan dengan ayahnya. Selain menjadi ibu rumah 

tangga ibunya juga mempunyai pekerjaan yaitu sebagai pabrik 

juga. Sedangkan hubungan Queena dengan sang ibu bisa dikatan 

cukup baik, karna ibunya lebih sering dirumah menhabiskan 

waktu dengan Queenara dan adiknya. Ibu Queena juga yang 

selalu membantu Queena untuk mengontrol emosi atau 

amarahnya terhadap ayah Queena.  

Sejak kecil Queena dengan sang ayah kurang ada 

kedekatan semenjak ayahnya pindah bekerja. Queena adalah 

seorang remaja yang mendapatkan rasa kemanjaannya dari sang 

ibu dan adik dari ibu konseli Queena karena hanyak adik dari 

ibu konseli yang bisa menuruti kebutuhan dan kemauaan 

Queena. Queena sudah tergolong anak yang menuju remaja 

yang mana anak seusianya masih suka minta ini dan itu.  

Queena hanya bisa manja dengan ibu dan adik dari ibu 

konseli. Karena dengan ibu dan adik dari ibu konseling, apapun 

kebutuhan dan keinginan Queena bisa terpenuhi. Begitupun saat 

sampai ia usia saat ini hanya bisa merasakan itu semua dari ibu 

dan adik dari sang ibu, ayah Queena sama sekali tidak 

memikirkan hal itu semenjak ayah Queena menjadi pria yang 

kasar Queena dan ibunya. Keadaan ini membuat Queena tumbuh 
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menjadi anak remaja yang tidak mudah bergaul dengan orang 

yang baru dikenalnya apa lagi dengan laki – laki.
2
 

2) Latar Belakang Ekonomi Keluarga 

Sejak kecil keluarga Queena dikenal sebagai keluarga 

yang mempunyai ekonomi sederhana atau menengah kebawah. 

Rumah yang ditempati Queena dan keluarganya sekarang adalah 

rumah pemberian dari keluarga ibunya. Sang ayah yang 

berprofesi sebagai pegawai pabrik setiap bulannya menerima 

gaji sekitar kurang lebih 1 ½ jutaan dan begitu juga dengan gaji 

sang ibu sekitar kurang lebih 1 ½ jutaan perbulannya. 

Sedangkan adik dari ibu konseli tiap bulannya menerima gaji 

sekitar kurang lebih 3 juta. Walaupun gaji sang ibu tidak 

seberapa untuk kebutuhan kehidupan setiap namun sang ibu 

selalu berusaha menuruti kemauaan Queena. Sang ayah yang 

juga perbulannya menerima gaji terkadang memberi uang saku 

atau kemauaan Queena jika sedang ingat saja, terkadang 

walaupun ingat dengan Queena namun tidak diberi jika ayahnya 

mau memberikan. 

3) Latar Belakang Ke Agaman 

Queena dan keluarganya tidak mengenyam pendidikan 

dipondok pesantren namum dalam segi agama latar belakang 

keagaman Queena dan keluarnya cukup baik. Apa lagi sejak 

kecil Queena sebelumnya disekolahan ibu konseli disekolahan 

                                                           
2
 Hasil wawancara dengan ibu konseli pukul 18:30 wib tanggal 24 juni 2016 
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yang berbasis agama yakni dari MI (madrasah ibtidaiyah) 

walaupun di dekat rumah Queena juga ada SDN (sekolah dasar 

negeri). 

4) Latar Belakang Sosial 

Di lingkungan tempat tinggalnya Queena dikenal sebagai 

anak remaja yang baik dan tidak banyak macam-macam. Namun 

Queena merupakan anak yang susah bergaul kepada orang yang 

baru terutama kepada orang laki-laki walaupun dia memiliki 

teman laki-laki yang sudah ia kenal tapi ia jarang berkumpul 

bersama atau bermain bersama-sama. Kalaupun lagi berkumpul 

atau bermain dengan teman laki-laki itupun karna tugas sekolah 

ataupun kegiatan-kegiatan sekolag dan kampung. 

4. Deskripsi Masalah 

Dalam kehidupan seseorang pasti bertemu dengan berbagai 

banyak masalah ataupun problem yang semua merupakan ujian dan 

cobaan dari Allah SWT namun dari semua masalah atau problem yang 

diberikan Allah SWT   pasti ada jalan keluar dan solusinya juga. 

Dalam kehidupan setiap orang memiliki sisi negatif dan positif dalam 

kepribadiannya. Ketika seseorang sudah terkena virus “memiliki 

negatif orang lain” dan tidak mau peduli pada kelebihan orang lain, 

segerahlah menyadari bahwa virus itu harus dibasmi. Sadari bahwa 

setiap orang punyak keunikan dan kelebihan, sisi positif yang selalu 

dapat digali setiap saat. Dapat disadari bahwa setiap orang juga 

memiliki kecerdasan emosi maupun otak yang dapat diasa setiap 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 

 

waktu. Dan dapat disadari pula bahwa setiap orang adalah pribadi 

pembelajar yang bisa dikembangkan setiap saat, tergantung orang itu 

mau belajar atau tidak. Memang manusia pada umumnya memiliki 

sifat egois, yakni mementingkan diri sendiri terlebih dahulu. Banyak 

pribadi yang selalu mengutamakan kepentingan diri sendiri, bahkan 

mengabaikan, meremehkan, dan mengecilkan peran sesamanya. 

Keegoisan yang tidak semestinya ini akan memunculkan keangkuhan 

juga kesombongan dan berujung menilai negatif orang lain, curiga, 

dan menganggap orang lain biang keladi setiap kesalahan yang terjadi. 

Di sinilah virus ”menilai negatif orang lain” bertumbuh dengan 

suburnya. 

Menurut penelitian yang saya lakukan di lapangan bahwa 

konseli ini mempunyai masalah yang perlu mendapatkan penengan 

yaitu konseli mempunyai masalah bahwa memikirkan orang yang 

mengecewakan dan menyakiti tidak usah dibaiki walaupun keluarga 

sekalipun dan patutu dibenci. Sehingga hal ini menimbulkan atau 

mengakibatkan konseli memiliki penyakit hati pembenci ayah 

kandungnya sendiri dan suka bernegatif pada orang-orang baru 

terutama sama orang laki-laki.  

Masalah Queena bermula ketika ayah konseli mulai suka 

marah-marah dan bertindak kasar pada dirinya dan ibunya. Yang 

membuat kehidupan Queena dan ibunya berubah tidak seperti yang 

dulu. Ayahnya yang sering mengecewakan Queena dengan cara ia 

sering melihat ayahnya bertindak kasar kepada ibunya. Dan ia merasa 
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bahwa ia sudah seperti tidak memiliki sesosok yang bisa melindungi 

aia dan ibunya. Sehingga hal itu menimbulkan pemikiran bahwa orang 

yang menyakiti dan mengecewakan tidak usah dibaiki walaupun 

keluarga sekalipun. 

Hal ini berawal ibu konseli menganggap hal ini masih bisa 

dinetralkan karna konseli tidak memiliki ada perilaku yang 

menyimpang. Dan rasa kekecewaan dan kebencian Queena terhadap 

ayahnya, ibu konseli berfikir ini hanya sementara jika sang ayah 

melakukan hal baik. Namun itu tidak membuat konseli berubah karena 

konseli sudah sangat melekat pada diri konseli hingga sekarang 

sampai membuat konseli memiliki rasa kebencian pada ayahnya. 

Queena selalu beranggapan bahwa ayahnya berperilaku baik pasti 

adanya maunya yang berunjung bertindak kasar bisa kemauan dan 

niatnya tidak difahami oleh ibu konseli dan konseli. Kebencian 

Queena susah dikontrol jika mnemukan orang berperilaku yang sama 

dengan ayahnya kebencian konseling akan berasa semakin 

menambah.
3
 

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Proses bimbingan dan konseling islam dengan positive 

thinking therapy untuk menangani seorang anak yang membenci ayah 

kandungnya. 

Dalam hal ini konselor berusaha untuk menerapkan teori – 

teori bimbingan dan konseling islam dengan positive thinking therapy 

                                                           
3
 Hasil wawancara dengan ibu konseli pukul 18:30 wib tanggal 24 juni 2016 
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dalam memantau konseli agar dapat menyelesaikan masalahnya. 

Setalah melakukan pendekatan dan mengetahui identitas konseli, dan 

mengetahui masalahnya maka pada langkah ini konselor mulai 

menggali permasalahan yang sebenarnya sedang dihadapi konseli 

melalui bebrapa langkah – langkah dalam melakukan konseling, 

langkah – langkah tersebut antara lain :  

a. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang dilakukan konselor dalam 

kasus ini mengenal konseli dan disertai gejala – gejala yang 

nampak. Konselor membandingkan data – data yang sudah 

terkumpul untuk mendapatkan gambaran dalam masalah yang 

ada pada diri konseli.  

Selain itu konselor mengadakan kunjungan rumah 

konseli home visit dan ikut ke rumah, diluar rumah sambil 

refresing cari kuliner yang tidak jauh dari rumah konseli dan 

konselor, untuk melakukan proses konseling. Tujuannya agar 

konselor dapat secara tuntas mendengarkan apa saja yang 

dikeluhkan dan konseli juga dapat mengungkapkan perasaan dan 

isi hatinya. Pada proses konseling ditahap pertama konseli ada 

sedikit penolakan dengan cara berusaha mengalihkan 

pembicaraan dan pada tahap ke tiga konseli memantapkan diri 

belajar untuk berubahn. Pada proses konseling ini dilakukan di 

rumah dan diluar rumah sambil refresing juga biar bisa 

mengurangi beban pikiran konseli agar tidak malu untuk 
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mengungkapkan apa yang dirasakannya. Disamping itu konselor 

juga melakukan observasi secara langsung hingga mengetahui 

sejauh mana konseli tenggelam dalam rasa kebencian kepada 

ayahnya. Dari situlah akan tampak faktor-faktor apa saja yang 

menjadi data penting konselor untuk mengindentifikasi masalah 

yang dihadapi konseli.  

Disamping itu konselor dalam mengumpulkan data 

melakukan wawancara dengan ibu konseli, teman, tetangga, 

guru dan konseli sendiri. Selain itu konselor juga melakukan 

observasi agar mendapatkan informasi yang lebih valid.  

Tanggal 25 juni 2016 jam kurang lebih pukul 11:00, 

lebih tepatnya jam waktu istirahat anak sekolah. Konselor 

menghampiri kantor sekolah konseli dan langsung hampiri guru 

konseli yang bernama bapak syafi’i. Untuk mempersikat waktu, 

konselor langsung menganyakan pada informan tentang konseli, 

karena sebelumnya sudah punyai janji bahwa informan mau 

dimintai batuan untuk di wawancarai oleh konselor. lalu pak 

sayafi’i mengatakan bahwa si konseli ini merupakan anak yang 

pintar, tapi hanya saja sedikit cuek tau tidak terlalu dekat dengan 

dengan teman-temannya kalau bukan sahabat atau teman 

segengnya. Dan informan mengatakan pada konselor, dengan 

teman laki-laki tidak ada ke dekatan karena konseli kurang 

menyukai berteman dengan teman laki-laki. Lalu informan 

mengatakan lagi pada konselor, bahkan saat kerja kelompok jika 
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digabungkan dengan teman laki-laki konseli selalu protes dan 

minta ganti walaupun konseli termasuk anak yang tidak banyak 

bicara kalau dianggapnya tidak penting walaupun itu pada 

teman dekatnya sekalipun.
4
 

Pada tahap pertama dimalam hari juga pada jam 18:30 

tanggal 25 juni 2016 itu konselor bertemu dengan konseli 

dirumahnya konseli, kemudian konselor menanyakan kabar 

konseli sama kabar sekolah konseli. Setelah lama berbincang-

bincang selanjutnya konselor menyanyakan mengenai keadaan 

konseli saat ini yang mempunyai kebencian pada ayahnya 

namun konseli sontak langsung minta mengalihkan pembicaraan 

kepada konselor dan konselor menurutinya tetapi konselor tetap 

mencoba berusaha menayakan tentang kabar dan keadaan 

ayahnya diselah perbenciangan secara perlahan-lahan dan 

konselipun tetap mau menjawabnya walaupun merasa berat hati. 

Konselor bertanya kepada konseli, ketika ayah konseli 

menyuruh konseli untuk membelikan sesuatu konseli mau 

melakukannya walaupun konseli benci sama ayahnya dan 

konselipun menjawab dan mengatakan bahwa ia akan selalu 

beranjang pergi meninggalkan ayahnya saat ayah konseli ingin 

menghampiri konseli namun karena konseli selalu berpikir 

bahwa setiap ayah konseli mengahmpirinya konseli ayah konseli 

selalu marah-marah  ke konseli. Keinginkan konseli memiliki 

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan guru konseli 
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ayah seperti teman-temannya juga dikatan konseli kepada 

konselor. Konselor menanyakan pada konseli kelak setelah lulus 

mau lanjut sekolah ke mana dengan semangat dan antusias 

konseli menjawab bahwa ia ingin masuk SMEA di yayasan 

pendidikan ma’arif yang tidak jauh dari rumah konseli. Konselor 

menyinggung konseli dengan perkataan bahwa disekolah 

tersebut isinya perempuan semua tidak ada teman laki-lakinya. 

Dengan antusias juga konseli menjawab tidak satu kelas dengan 

laki-laki membuat konseli nyaman dan menyenangkan karena 

menurut konseli teman laki-laki itu pembuat onar, atau perusuh 

saat dikelas.
5
 

Lalu ketika konselor datang pada pukul kurang lebih 

11:30 wib tanggal 26 juni 2016 kebetulan tetangga konseli 

sedang beres-beres dan akan mempersiapkan menutup toko 

kiosnya, konselor menyampiri tetangga konseli tersebut lalu 

menanyakan kabarnya kemudian berlanjut menanyakan kabar 

konseli ke tetangga konseli tersebut. Setelah itu konselor 

menanyakan tentang keadaan konseli. Kebetulan tetangga 

konseli ini merupakan tetangga sebalah rumah konseli dan akrab 

dengan ibu dari si konseli karena ibu konseli sudah menganggap 

tetangga konseli ini seperti saudara sendiri karena ibu dari 

konseli ini sering minta bantuan atau saran kepada tetangga ini. 

Informan mengatakan bahwa konseli adalah seorang anak 

                                                           
5
 Hasil wawancara degan konseli 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 

 

remaja yang berasal dari keluarga yang ekonominya sederhana 

atau menengah kebawah, dan tetangganya mengatakan bahwa 

konseli itu anak yang baik jika saat diluar rumah. Tetangga 

konseli mengatakan ke konselor bahwa ibu konseli merupakan 

orang yang baik, tidak pelit, dan semua kebutuhan dan kemauan 

konseli akan dituruti, semua itu dilakukan ibu konseli hanya 

untuk mengurangi pikiran-pikiran yang membebani konseli, 

untuk membuat konseli senang dan juga untuk mengalihkan 

pemikiran benci konseli kepada ayahnya dengan cara memenuhi 

keinginan dan kebutuhannya. Bukan hanya itu saja informan 

juga mengatakan bahwa akibat kebenciannya kepada ayahnya 

karena perilaku ayahnya ituyang membuat konseli sedikit susah 

bergaul dengan orang lain terutama dengan orang laki – laki. 

Begitu yang diungkapkan tetangga konseli. Disamping itu 

konselor dalam mengumpulkan data melakukan wawancara 

dengan teman, tetangga, ibu konseli, dan konselinya sendiri. 

Selain itu konselor juga melakukan observasi agar mendapatkan 

informasi yang lebih valid.
6
  

Setelah itu konselor melakukan wawancara dengan salah 

satu temannya pada malam hari pukul 19:00 tanggal 26 juni 

2016. Saat itu informan barusan pulang dari les. Setelah itu 

konselor langsung bertanya bagaimana keadaan konseli saat 

berada di lingungan rumah. Kemudian konselor mendapatkan 

                                                           
6
 Hasil wawancara degan tetangga terdekat konseli 
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informasi dari informan bahwa konseli sewaktu dirumah 

aktititasnya iya seperti biasanya konseli tidak sombong kalau 

disapa tetangga lain disapa balik namun aktivitas seperti 

kegiatan sosialisasi atau kegiatan kampung konseli memang 

kurang terbuka. Dan konselor juga menanyakan bagaimana 

aktivitas konseli sewaktu disekolah lalu konselor mendapatkan 

informasi dari informan bahwa kalau disekolah konseli juga 

melakukan aktivitas seperti biasa belajar seperti biasa namun 

jika dengan teman laki-laki konseli sedikit tidak suka apa lagi 

jika belajar bersama teman laki-laki dan informan mengatakan 

saat kalau menangih uang kas atau menagih uang infaq ke teman 

laki-laki konseli seperti memaksa tapi kalau dengan teman-

teman perempuannya konseli nampak biasa-biasa saja walaupun 

sikap teman-teman perempuannya ada yang tidak disukai 

konseli. Informan mengatakan bahwa ia tidak tau penyebabnya 

kenapa konseli tidak suka bergaul dengan teman laki-laki, tetapi 

informan juga mengatakan bahwa ayah dari konseli ini suka 

marah-marah sama konseli.
7
 

Tabel 3.1 

Kondisi Konseli Sebelum Konseling 

 

No. Kondisi Konseli 
Sebelum Konseling 

Ya Kadang Tidak 

1. Benci dengan ayahnya    

2. 
Suka mengalihkan pembicaraan saat membahas 

tentang ayah 
   

3. 
Mudah curiga dengan ayahnya setiap melakukan 

sesuatu 
   

                                                           
7
 Hasil wawancara dengan teman sekolah dan kampung konseli 
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4. 
Suka pergi dari hadapan ayahnya ketika ayahnya 

mengahmpirinya 
   

 

b. Diagnosis 

Setelah identifikasi masalah konseli, langkah selanjutnya 

diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang 

dihadapi beserta faktor-faktor. Dalam hal ini konselor 

menetapkan masalah konseli setelah mencari data-data dari 

sumber yang dipercaya. Dan dari hasil identifikasi, masalah 

yang sedang dialami konseli yakni perasaan benci terhadap 

sikap orang lain yaitu ayahnya. Penyebab kebencian konseli 

adalah rasa kekecewaan terhadap sikap ayah kandungnya, 

mudah iri terhadap temannya karena memiliki ayah yang tidak 

dimiliki atau dirasakan oleh konseli.   

c. Prognosis 

Setelah konselor menetapkan masalah konseli, langkah 

selanjutnya prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis 

bantuan apa yang akan dilaksanakan untuk penyelesaian 

masalah. Dalam hal ini konselor menetapkan jenis terapi apa 

yang sesuai dengan masalah konseli agar proses konseling bisa 

dilakukan secara maksimal. 

Peneliti disini memilih tetangganya mbak jannah, guru 

disekolahnya pak syafi’i, teman satu kampung kaligus teman 

sekelas mbak liya, guru disekolah ibu nur, ibu dari konseli,  dan 

konseli sendiri untuk menjadi informan. Setelah memahami dan 
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mempelajari gejala-gejala yang nampak pada diri konseli dan 

permasalahab yang dihadapinya, maka ditetapkan jenis terapi 

yang akn diberikan kepada konseli. Dalam menangani kasus 

kebencian ini konselor menggunakan positive thinking therapy. 

Positive thinking therapy bertujuan untuk 

menghilangkan negatif-negatif pada diri seseorang. Sehingga 

dengan terapi ini bisa memperbaiki pada diri konseli yang 

beranggapan orang yang menyakiti atau mengecewakan kita 

pantas untuk dibenci atau dimusuhi. Dengan menggunakan 

terapi-terapi yang ada di dalam positive thinking therapy yang 

sesuai dengan masalah yang dialami konseli. Terapi-terapi 

positive thinking therapy yang digunakan dimaksud agar konseli 

dapat menghilangkan pikiran ataupun perasaan negatif dengan 

seoptimal mungkin. 

Berikut adalah langkah – langkah yang akan ditempuh 

konselor dalam menangani kebencian :  

1) Memperbaiki cara berfikir konseli yang negatif, 

2) Mendorong konseli agar selalu berpikir positif pada diri 

sendiri, keluarga ataupun orang lain, dan 

3) Memperbaiki perasaan-perasaan yang negatif. 

Adapun beberapa rancangan untuk langkah-langkah yang 

akan ditempuh oleh konselor, sebagai berikut :  
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(a) Menyadarkan pada konseli bahwa yang konseli lakukan 

merupakan yang kurang baik, membenci ayah ayah 

kandungnya sendiri karena sikap ayahnya. 

(b) Memberikan masukan-masukan seperti kata motivasi agar 

konseli mau dan semangat untuk menjalani proses 

konseling dan melakukan apa yang disarankan konselor 

(c) Meberikan tugas pada konseli disetiap hal yang 

bersangkutan dengan berpikir negatif dan berperasan 

negatif konseli. 

Tahapan dalam proses pendekatan positive 

thinking therapy ada beberapa strategi yang akan 

digunakan dalam menangani kebencian :  

 Home Work Assigments 

Yaitu teknik yang digunakan untuk memberikan 

konseli tugas-tugas rumah untuk melatih konseli untuk 

membiasakan diri serta menginternalisasikan sistem nilai 

tertentu yang menuntut perilak yang diharapkan.
8
 Dengan 

home work assigment ini, konseli diharapkan dapat 

menghilangkan pikiran serta perasaan-perasaan yang 

negatif dalam situasi-situasi tertentu, mempraktekkan 

respon-respon tertentu, mempelajari hal-hal tertentu yang 

ditugaskan untuk mengubah aspek perasaan-perasannya 

yang keliru, dan mengadakan latihan-latihan tertentu 

                                                           
8
 Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling, hal : 194 
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berdasarkan tugas yang telah diberikan konselor pada 

konseli.  

 Positive affirmations 

Kesuksesan seseorang dapat dicapai jika seseorang 

tersebut memikirkannya. Bayangan akan kesuksesan 

tergambar jelas di otaknya.
9
  

Afirmasi adalah kata-kata atau kalimat-kalimat 

positif yang diucapkan berulangkali dengan tujuan 

menguatkan keyakinan diri.
10

 Jika dilakukan berulang-

ilang dengan penuh kesadaran dan kemantapan hati, maka 

hal ini akan memengaruhi pikiran bawah sadar. Hasilnya 

tentu saja merupakan tindakan yang positif dan dapat 

membawa seorang individu kepada hal-hal yang 

diinginkan. Kata-kata atau kalimat-kalimat positif ini 

berisi hal-hal yang merupakan keinginan atau tujuan, yang 

diucapkan berulang-ulang dengan penuh keyakinan, 

perhatian, dan perasaan.  

Memberikan afirmasi yang positif  pada setiap saat 

agar seorang individu konsisten mewujudkan apa yang  

inginkan. Ucapkan selalu kata-kata, “saya ingin sukses” 

atau “saya harus sukses” setiap saat. Seperti juga yang 

                                                           
9
 Cahyo Satria Wijaya, Think Positive Feel Positive & Get Positive Life, (Yogyakarta 

:Second Hope 2011), hal. 106 
10

 Imam Munadi, Super Muslim: Menjadikan Anda Selalu dalam Posisi Terbaik dan 

Terunggul ( Jakarta; Hikmah, 2007) hal. 125 
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lebih spesifik, seperti “saya harus sidang tahun ini”, Itu 

bukanlah hal yang muluk. Namun yakinlah, pikiran akan 

mencari jalan untuk mewujudkan itu semua. Karena, 

semua itu sebenarnya sudah diprogramkan oleh Sang 

Maha Penggenggam Takdir sejak seseorang menghirup 

napas di dunia dan akan tetap ada sampai kembali kepada 

Allah SWT suatu hari nanti. Ucapkan afirmasi itu harus 

berulang kali diucapkan, seperti ini contohnya saya pasti 

bisa, saya mampu, ataupun saya orang bahagia dengan 

nikmat dan rejiki yang diberikan Allah. 

d. Treatment 

Setalah konselor menetapkan terapi yang sesui dengan 

masalah konseli, langkah selanjutnya adalah langkah 

pelaksanaan bantuan apa yang telah ditetapkan dalam langkah 

prognosis. Dalam hal ini konselor mulai memberi bantuan 

dengan jenis terapi yang sudah ditentukan. Dan hal ini sangatlah 

penting dalam proses konseling karena langkah menetapkan 

sejauh mana keberhasilan konselor dalam membantu masalah 

konseli.  

Dalam memberikan bantuan kepada konseli, konselor 

memakai positive thinking therapy. Terapi ini lebih 

menfokuskan kondisi konseli pada saan ini dan tujuan masa 

depan konseli. 
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Proses konseling dilakukan sebanyak kurang lebih empat 

kali dengan tahapan langkah-langkah dalam menangani 

kebencian, berikut adalah hasil wawancara konselor dengan 

klien ketika pemberian treatment :  

1) Memperbaiki cara berfikir konseli yang negatif ke arah 

berpikir positif terhadap ayahnya maupun orang-orang 

disekeliling konseli 

Disini konselor berusaha membantu menyadarkan 

konseli tentang pikiran-pikiran konseli yang kurang baik 

atau negatif. Sebagai seorang anak wajib hukumnya 

mematuhi dan menghormati kedua orang tua. 

Tahapan pertama dipertemuan yang kedua kalinya 

pertemuan dilakukan diluar rumah, sekitar kurang lebih 

pukul 09:00 wib pada hari minggu tanggal 27 juni 2016 

konselor berengkat kerumah konseli dan meminta izin 

kepada ibu konseli untuk mengajak konseli keluar rumah 

untuk jalan-jalan dan ibu konseli mengizinkannya. 

Sedangkan dengan konseli juga mengiyai ajakan dari 

konselor awalanya konseli memikirkan ajakan konselor 

namun ibu konseli membujuk konseli untuk mau 

menerima ajakan konselor. Pada pukul kurang lebih 11:00 

wib konseli dan konselor berangkat keluar, sesampainya 

kira-kira pukul 12:10 terlebih dahulu konselor mengajak 

konseli untuk menunaikan ibadah sholat dhuhur tetapi 
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konseli menolak dikarenakan konseli sedang datang bulan. 

Setelah itu konselor menanyakan kabar konseli, 

konselipun menjawab bahwa keadaannya alhamdulillah 

baik. Konselorpun juga menanyakan pada konseli 

bagaimana kabar kerluarga, konselipun menjawabnya 

bahwa keadaan keluarganya juga alhamdulillah baik. 

Dengan tersenyum dan menatap konseli, konselor 

menanyakan kabar ayah konseli dan konselipun mau 

menjawab bahwa keadaan ayahnya iya seperti biasa-

biasanya. Untuk selanjutnya saat konselor ingin bertanya-

tanya lagi pada konseli, namun tiba-tiba konseli 

mengalihkan pembicaraan ia menanyakan pada konselor, 

apakah konselor pernah ke tempat ini dan konselor 

menjawabnya iya lalu berlanjut konselor menanyakan 

kembali pada konseli apakah konseli juga pernah ke 

tempat tersebut dan konseli menjawabnya iya juga namun 

konseli mengatakan bahwa ia pernah ketempat tersebut 

sering dengan omnya adik dari ibu konseli. Konselor 

bertanya lagi pada konseli tentang ayah konseli pernah 

mengajaknya ke tempat tersebut konseli langsung 

menjawab bahwa untuk mengambil rapot sekolah tidak 

mau apalagi untuk mengajak keluar jalan-jalan bersama. 

Selesainya konselor bertanya lalu konseli terdiam. 

Disela-sela terdiamnya antara konselor dan konseli, 
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konselor berusaha melihat garak gerik konseli. Gerak 

gerik yang terlihat dari konseli adalah konseli melihati 

orang-orang bersama keluarganya yang berada ditempat 

tersebut. Selanjutnya konselor mengatakan pada konseli 

untuk mencoba mengajak ayahnya jalan-jalan atau makan-

makan bersama. Tampa berpikir panjang konseli langsung 

menjawab bahwa ayahnya berujung tidak bakalan mau 

keluar dengan konseli apalagi keluar untuk mengajak 

jalan-jalan ataupun makan-makan bersama. 

Konselor memberikan masukan sedikit pada 

konseli bahwa seseorang itu harus selalu berusaha dan 

selalu berdo’a  dalam melakukan sesuatu atau mencapai 

suatu tujuan, untuk hasil akhir dipikirkan belakangan. 

Karena selalu ada harapan bagi yang sering berdo’a dan 

selalu ada jalan bagi yang sering berusaha. Jika saat hari 

ini tidak tercapai tujuanmu mengikinkan ayah konseli 

menjadi seperti dulu lagi, tapi konseli tetap berusaha dan 

tidak berhenti mencapai tujuan masih ada hari esok dan 

hari-hari kemudian untuk konseli berusaha. Jadi sebagai 

anak selain mendo’akan kedua orang tua  seorang konseli 

juga berusaha untuk tidak membuat kedua orang marah 

walaupun keadaan hati konseli kurang bagus. 
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2) Mendorong konseli agar selalu berpikir positif pada diri 

sendiri, keluarga ataupun orang lain 

Diproses selanjutnya langkah tahapan kedua pada 

tanggal 30 juni 2016 pukul 18:30 tempatnya dikediaman 

konseli setelah membantu menyadarkan pikiran-pikiran 

konseli yang negatif. Konselor menyadarkan konseli 

bahwa sebenarnya apa yang dilakukan oleh konseli selama 

ini terhadap ayahnya membuat diri konseli tidak 

mendapatkan suatu kenyaman keseharinya dan akan 

membuat kehidupan kedepannya menjadi kurang baik. 

Kebahagiaan akan hanya datang sesaat jika rasa benci 

konseli pada ayahnya masih ada pada diri konseli. 

Kebahagiaan hanya datang sesaat jika konseli selalu 

berusaha lari dari masalah dan tidak menutup 

kemungkinan konseli akan bertemu dengan sesuatu hal 

yang akan membuat konseli semakin mengingat atau 

kembali pada masalahnya. Konselor menbantu 

menyadarkan konseli, konselor mengatakan pada konseli 

bahwa ia mampu dan bisa menyelesaikan masalah rasa 

kebencian dengan cara konseli diharuskan dan hukumnya 

wajib untuk selalu memaafkan dan menerima kondisi 

ayahnya karena posisi konseli adalah sebagi seorang anak, 

yang seharusnya sabar  dan menerima dengan sikap 

ayahnya apapun itu entah saat memberi tahu atau 
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menasehati bahkan saat marah sekalipun, dan selalu 

mendo’akan ayahnya yang menjadi kewajiban seorang 

anak juga, maka kehidupan keseharian konseli bisa 

menjadi lebih baik dan nyaman. Konselor mengatakan 

pada konseli bahwa apa yang dilakukan oleh konseli 

selama ini sangat merugikan diri konseli untuk saat ini dan 

untuk kehidupan masa depan konseli. Di saat-saat konseli 

melakukan penyelesaian masalanya, konselor juga 

menyuruh konseli untuk tidak mengabaikan kebahagiaan, 

berkata-kata positif dan berpikir baik atau bepikir positif 

juga. 

Konselor memberikan suatu ungkap pada konseli 

bahwa konseli yang masih memiliki kedua orang tua 

seharusnya banyak-banyak bersyukur karena keluarga 

masih lengkap. Sebagai umat muslim kita harus menjahui 

larangan Allah, selalu berusaha menjadi orang yang lebih 

baik agar bisa hidup dengan nyaman. Walaupun disuianya 

yang muda konseli mampu melakukan saran-saran dari 

konselor dan konselipun berusaha untuk bisa 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. Tampa 

mengabaikan kebahagian, berkata-kata positif dan berpikir 

baik dan berpikir positif. 
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3) Memperbaiki perasaan-perasaan yang negatif 

Pada langkah tahapan ke tiga ini konselor ikut 

terlibat dalam mencari alternatif penyelesaian masalah 

konseli. Konselor memberikan bimbingan bagaimana cara 

memperbaiki prasaan-perasaan konseli yang negatif atau 

kurang baik. Konselor mengarakan konseli agar selalu 

memahami maksud orang lain sebelum memutuskannya, 

seperti mau mendengarkan apa yang diucapkan orang lain 

walaupun itu orang yang kurang akrab, orang baru dikenal 

atau tidak kenal. Karena hal itu memperbaiki cara bergaul 

konseli dengan orang lain. Agar bisa nyaman 

berkomunikasi baik dengan orang lain dan mudah berpikir 

baik dengan orang lain. Langkah kedua konselor 

mengarahkan konseli untuk belajar bersabar terutama 

belajar bersabar menghadapi ayahnya. Seperti  saat ayah 

konseli marah pada konseli, konseli harus belajar bersabar 

menghadapi waktu ayah konseli yang sedang marah-

marah atau ketika ayahnya bertatap muka dengan konseli. 

Karena hal ini dapat menjadikan konseli anak yang kuat 

atau tangguh dalam menghadapi masalah, tidak mudah lari 

dari masalah dan mengurangi kebencian yang dirasakan 

konseli sedikit demi sedikit. Langkah ketiga mengarahkan 

konseli agar selalu berpikri yang baik-baik  agar pikiran-

pikiran negatif tidak semakin betambah pada diri konseli. 
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Seperti untuk menambah teman lebih banyak dan 

berkomuniskasi baik dengan orang lain agar hidup konseli 

dalam bersosialisasi lebih baik. Dan konselor memberikan 

masukan pada konseli untuk tidak berpikir negatif terlebih 

dahulu sebelum mencoba berbicara dengan orang lain. 

Setelah itu konseli mulai menanggapi apa yang diucapkan 

konselor dan konseli terus bertanya pada konselor 

bagaimana caranya konseli melakukan itu semua. 

Konselor mengatakan bahwa dengan cara konseli mulailah 

dengan senyum sebelum berbicara dan tetap selalu 

bersenyum walaupun respon orang yang diajak bicara 

kurang baik setelah itu berpikirlah hal-hal yang baik-baik. 

Masuk dibagian terakhir kselanjutnya yakni 

konselor mengarahkan konselir agar ketika konseli 

bertemu dengan orang-orang yang baru dikenal ataupun 

yang tidak dikenal, maka konseli tidak perlu langsung 

menghindari meraka, melainkan hanya menjaga jarak saja 

terlebih dahulu dengan cara memahami atau 

mendengarkan apa maksud dari orang tersebut sebelum 

bener-benar memberi keputusan.  

Konselor meberikan sebuah perkatan pada konseli 

bahwa setiap orang itu berbeda-beda sikap, sifat, ataupun 

berpikir. Begitupun dengan ayah konseli juga berbeda 

walaupun itu ayah kandung konseli, beda mulai dari cara 
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pengucapannya, cara bersikap terhadap koseli itu berbeda 

dengan ayah teman-teman konseli. Cara ini diberikan pada 

konseli agar konseli tidak iri kepada temannya dan 

membuat konseli menjadi semangat untuk menambah 

teman dan berkomunikasi dengan orang lain. Diusianya 

yang muda konseli mau untuk mencoba apa-apa yang 

disarankan dari konselor sedikit demi sedikit. Dilangkah 

ini konselor memastikan bahwa konseli memiliki 

keyakinan pada keputusannya yang dipilih untuk 

melakukan saran dari konselor dan konselor dan 

memastikan juga bahwa konseli mampu memusatkan 

perhatiannya pada tujuan-tujuan atau keinginan yang akan 

dicapai si konseli. 

Langkah di atas dilakukan pada hari sabtu 02 juli 

2016 pada jam 18:30, hasil wawancara konselor. Dan 

seperti biasa sebelumnya kedatangan konselor diterima 

oleh ibu konseli lalu ibunya memanggil konseli untuk 

menemui konselor. Pembicaraan konselor dan konselipun 

dimulai, sebelumnya konselor menanyakan kabar konseli, 

ibu konseli, dan adik konseli. Konselipun menjawab 

bahwa kabar ibu dan adik konseli baik-baik saja.
11
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e. Evaluasi/Follow Up 

Setalah konselor memberikan terapi kepada konseli, 

langkah selanjutnya follow up. Yang dimaksud disini untuk 

mengetahui sejauh mana langkah konseli yang telah dilakukan 

mencapai hasilnya. Dilangkah follow up atau tindak lanjut, 

dilihat perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang 

lebih juah. 

Pada waktu itu konselor datang ke rumah konseli pada 

sore hari pukul 15:35 tanggal 16 juli 2016, pada waktu itu 

konseli ada di rumah, untuk mengetahui sejauh mana konseli 

melakukan perubahan setelah diakan terapia atau treatment. 

Ketika itu konseli sedang bersiap-siap untuk berangkat mengaji. 

Konselor datang kerumah konseli dan untuk pertama kali 

konseli menyalami ibu konseli dikarenakan penerima pertama 

konselor saat datang adalah ibu konseli kemudian lanjut 

menyalami konseli yang berada dirumah dan konseli mengajak 

konselor untuk duduk. Kemudian konselor menanyakan 

bagaimana kabar konseli dan keluarga konseli seperti ibu, adik, 

dan ayahnya. Namun saat konselor menanyakan kabar tentang 

ibu dan adik konseli, konseli menjawabnya dengan santai namun 

mulai ada perubahan pada diri saat konselor menanyakan kabar 

tentang ayahnya konseli menjawabnya mulai ada semangat 

seperti “alhamdulillah kabar ayahku baik mbak, kapanane habis 

jalan sama ayah walaupun cuman beli es cream” yang 
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maksudnya dalam bahasa indonesia yakni bahwa konseli mulai 

membuka diri untuk menjawab pertanyaan yang membahas 

ayahnya. Setelah itu konselor mulai mengajukan pertanyaan-

pertanyaan terkait dengan perasaan konseli setelah menerima 

treatment dengan tersenyum konseli mengatakan perasaannya 

yang dirasa sangat senang dan lebih merasa nyaman dan konseli 

mengaku bahwa awalnya konseli memang sidikit susah untuk 

mejalaninya dan bersabar untuk menghadapi ayahnya. 

Pada awalnya konseli merasa sedikit kurang nyaman 

melakukan yang disarkan oleh konselor tapi konseli juga tidak 

nyaman jika ayahnya tidak ada perubahan dan konseli 

menginginkan ayah dan ibunya baikan lagi dan bisa seperti dulu 

lagi, konseli ingin mencoba untuk melakukan yang disarankan 

oleh konselor. Konseli juga ingin belajar menjadi kuat untuk 

berani menghadapi dan menerima orang baru dikenal tau orang 

tidak dikenal ataupun dengan orang laki-laki dan berusaha untuk 

baik dengan teman-teman laki-lakinya. Namun untuk benar-

benar bisa menerapkan secara keseluruhan, konseli masih 

membutuhkan proses. 

Setelah itu konseli mendapatkan tawaran untuk masuk 

diorganisasi-organis yang ada tempatnya seperti kartar dan 

kegiatan-kegiatan yang ada di kampung. Dengan cara ini konseli 

dampat meningkatkan sosiolisasi dengan orang-orang disekitar 

atau remaja-remaja perempuan ataupun laki-laki. Dan cara ini 
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mempermudah konseli mengurangi rasa negatif terhadap orang 

laki-laki atau teman-teman laki-lakinya.
12

 

Wawancara dengan tetangga kemudian ketika ditemui 

dirumah beliau pada siang hari pukul 18:30 WIB pada tnggal  

tetangga konseli yaitu mbak jannah sedang siap-siap untuk 

menutup kiosnya konselor kemudian menunggu mbak jannah 

sampai selesai membereskan kiosnya lalu konselor menyalami 

dan menanyakan kabar beliau, dan mengatakan pada mabk 

jannah bahwa konselor ingin meminta waktunya setelah itu 

konselor mulai bertanya-tanya seputar keadaan konseli Queena 

dengan tujuan untuk mengatahui dampak dari treatment tersebut 

kepada konseli Queena. 

Mbak jannah dengan antusias mengatakan bahwa 

Queena sekarang sudah lebih membaik, berikut kata mbak 

jannah “owalah mbak, saiki queena wes enakan paling karo 

ayahnya soal wingi aku tau ketok queen digoncen ayah e ambek 

gowo blonjoan teko ind*mar*t. mari pean apakno mbak/ pean 

omeli ta?  tapi gak popo sih mbak rul, yo dadine senang ae aku 

delok e mbak nek anak karo bapak wes akur. Kapanane aku juga 

yo tau eroh queena iku melok-melok kumpul di rumah e bu rt 

ewang-ewang gae jajan gae acara 40 harine ibu e bu rt. aku ero 

soal  e aku yo ngeterno jajan nak bu rt pesenane bu rt.” yang 

maksudnya dalam bahasa indonesia yakni bahwa tetangga 
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konseli senang melihat perubahan pada diri konseli. Selanjutnya 

konselor menanyakan sikap konseli atau perasaan konseli 

tentang perubahan Queena, mbak Jannah sangat senagan karna 

Queena sudah mau belajar menjadi lebih baik.
13

 

Dari wawancara yang dilakukan konselor pada guru 

Queena yaitu pak syafi’i pada tanggal 20 juli 2016 di pagi hari 

kurang lebih jam sepuluh pada saat jam istirahat disekolah 

Queena, beliau mengatakan bahwa Queena sudah mau belajar 

untuk menerima seperti tidak protes kalau pak syafi’i 

menggabungkan Queena denga teman laki-laki walaupun 

kadang muka Queena seperti kesal. Dan pak syafi’i juga 

mengatakan dalam proses pembelajaran Queena tidak ada 

masalah, apa adanya seperti yang dulu saat sebelum Queena 

mendapatkan bantuan dari konselor.
14

 

Berdasarkan wawancara yang konselor lakukan pada 

teman konseli pada malam hari pukul 19:00 WIB  tanggal 18 

juli 2016 di rumah Liya, dia mengatakan bahwa akhir-akhir ini 

bahwa Queena mulai berubah. “Queena hampir tidak pernah lagi 

rewel jika digabungkan belajar kelompok dengan teman laki-

laki dan juga tidak pernah protes lagi jika digabungkan dengan 

teman laki-laki yang nakal. Liya juga mengatakan bahwa 

Queena juga tidak jahat lagi saat meminta uang untuk kas kelas 

                                                           
13
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atau utnuk ifaq. Bahkan Queena terkadang menerima tawaran 

main bareng jika diajak teman-teman laki-laki walaupun itu 

mainnya hanya mau main sekita kelas atau sekolah. Dan begitu 

juga saat dirumah jika diajak bergabung mengikuti kegiatan 

kampung Queena tidak komentar digabungkan dengan orang 

atau anak laki-laki”.
15

 

Dalam tindak lanjuti masalah ini konselor melakukan 

home visit sebagai upaya dalam melakukan peninjauan lebih 

lanjut tentang perkembangan atau perubahan yang dilami oleh 

konseli setelah konseling dilakukan. Di sini dapat diketahui 

bahwa terdapat perkembangan atau pembelajaran dan perubahan 

diri konseli : 

1) Konseli mampu berfikir bahwa membenci atau 

memusuhi orang lain terutama pada kedua orang tua itu 

merupakan hal yang tidak baik.  

2) Konseli perlahan-lahan merubah kebiasaan kurang baik, 

seperti mulai mau untuk mengawali pembicaraan atau 

mengajak komunikasi dengan orang lain, ia mulai belajar 

untuk memberikan maaf pada orang lain yang pernah 

menyakiti atau mengecewakan dan terutama kepada 

ayahnya. 

3) Mulai membuka diri jika ada laki-laki atau teman laki-

laki mengajak bicara. Dan juga konseli juga mulai 
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belajar untuk tidak mudah berpikir buruk dan jelek 

kesemua orang termasuk pada ayahnya. 

Setelah hasil akhir diketahui, konselor tidak berhenti 

memberikan bimbingan dan konseli, akan terapi konselor tetap 

memberikan bimbingan dan wawasan pada konseli guna 

memotivasi untuk menjadi yang lebik baik. 

Setelah mengetahui proses terapi dengan positive 

thinking therapy untuk menangani kebencian seorang anak 

kepada ayahnya ini, peneliti dapat mengetahui keberhasilan 

terapi berfikir positif yang banyak membawa konseli pada 

perubahan yang lebih baik, lebih menyenangkan, dan lebih 

positif. 

2. Deskripsi Hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Positive 

Thinking Therapy untuk Menangani Kebencian Seorang Anak pada 

Ayahanya  

Setelah proses Bimbingan dan Konseling Islam telah 

dilakukan dalam menangani kebencian seorang anak kepada ayahnya 

di Desa Sadang Kec. Taman Kab. Sidoarjo, maka hasil dari bimbingan 

konseling islam dapat diketahui dengan adanya perubahan yang terjadi 

pada konseli, berdasarkan hasil pengamatan secara langsung dan 

wawancara dari konseli, ibu konseli, teman konseli, dan guru konseli, 

perubahan yang terjadi pada konseli adalah perlahan : 
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a. Terkait kebencian konseli dengan ayahnya 

Kebiasaan-kebeiasan konseli tidak mengiraukan ayahnya 

atau langsung beranjang pergi dari hadapan ayahnya, hal 

tersebut dilakukan konseli akibat rasa kekecewaan yang sering 

diterima konseli yang mebuat rasa kebencian konseli pada 

ayahnya akhirnya timbul. Saat konseli ingin merubah sikap-

sikap yang kurang baiknya  awlanya memang sedikit sulit, tapi 

konseli ingat kata-kata konselor dan mulai terus belajar dan 

usaha lagi. Sekarang konseli sudah mulai berani untuk 

menerima ketika ayahnya menawaninya sesuatu atau ajakan. 

Konseli mulai belajar dan berusaha menghormati ayahnya 

dengan cara ia bersabar menunggu apa maksud ayahnya ketika 

ayahnya menghampiri konseli. Dan kekecewaan konseli dengan 

ayahnya membuat konseli harus dan bisa untuk belajar bersabar 

dalam menghadapi ayahnya kalau saat ayahnya sedang marah-

marah. Konseli merasa bahwa ayahnya tidak sama dengan ayah 

yang dimiliki teman-temannya yang menimbulkan keirian pada 

konseli dan sosok sebagai pelindung buat keluargnya mulai 

tidak ada pada diri ayahnya. Namun sekarang konseli mulai 

belajar untuk istiqomah mendo’akan ayahnya juga. 

b. Terkait berpikir dan perasaan negatif konseli  

Perubahan pada hal ini adalah konseli mencoba dan 

berusaha untuk langsung melakukan sesuatu sebelum 

memilikirkan hasilnya. Dan konseli merasa senang bahwa 
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usahanya tidak sia-sia dalam berpikir positif karena dengan 

caranya berpikir positif konseli dapat tawaran untuk mengikuti 

kegiatan-kegitan diluar pelajaran atau diluar sekolah dan mulai 

bisa menerima untuk berteman lebih banyak dengan anak laki-

laki. 

Tabel 3.2 

Kondisi Konseli Sesudah Konseling 

 

No. Kondisi Konseli 
Sesudah Konseling 

Ya Kadang Tidak 

1. Benci dengan ayahnya    

2. 
Suka mengalihkan pembicaraan saat membahas 

tentang ayah 
   

3. 
Mudah curiga dengan ayahnya setiap melakukan 

sesuatu 
   

4. 
Suka pergi dari hadapan ayahnya ketika ayahnya 

menghampirinya 
   

 

 


